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ABSTRACT
Economic analysis in health is a study of the application of the concept of economics in an
objective approach to policy making health programs. One of the success of a policy is a health
program benefits greater than costs incurred. Cost effectiveness analysis (CEA) is one tool to help
make decisions. The analysis used to compare the level of efficiency programs. The general
objective of this research is to obtain cost effectiveness model for biological control of malaria
vectors using a B. thuringiensis H-14 local strain. The specific objective of research is to compare
the cost effectiveness use of Bacillus thuringiensis H-14 local strain of B. thuringiensis H-14
strain beyond the control of malaria vector mosquito larvae Anopheles sp.
The study was conducted in March through December 2006 at the Central Research and
Development of Disease Vectors and Reservoir (B2P2VRP), Salatiga. The study design was
observational studies (observational research). Data were collected retrospectively, for 1-year
study. Data were analyzed statistically using Excel program to calculate the cost effectiveness
ratio (CER) with a discount rate of 10%. In analyzing the cost-effectiveness (CEA) by calculating
the cost-effectiveness ratio (CER). If the value of CERs from a vector control agent used is higher
than the comparable then the agent is said to be more efficient than a comparable agency or vice
versa.
The results showed that the model of malaria vector control An. sundaicus using B. thuringiensis
H-14 local strain is more cost effective than using B. thuringiensis H-14 outside lines, with the
cost effectiveness ratio (CER) in B. thuringiensis H-14 local strain of 6.49 x 10-7 and at B.
thuringiensisH-14 strains out of 3.23 x 10-7.
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ABSTRAK
Analisis ekonomi di bidang kesehatan merupakan suatu kajian penerapan konsep ilmu
ekonomi pada pendekatan obyektif pengambilan kebijakan program kesehatan. Salah satu
keberhasilan suatu kebijakan program kesehatan adalah manfaat yang diperoleh lebih besar dari
biaya yang dikeluarkan. Cost effectiveness analysis (CEA) merupakan salah satu alat untuk
membantu mengambil keputusan. Analisis tersebut dipergunakan untuk membandingkan tingkat
efisiensi beberapa program. Tujuan umum penelitian adalah mendapatkan cost effectiveness
model pengendalian vektor malaria secara hayati menggunakan B. thuringiensis H-14 galur lokal.
Tujuan khusus penelitian adalah Membandingkan cost effectiveness penggunaan Bacillus
thuringiensis H-14 galur lokal dengan B. thuringiensis H-14 galur luar dalam mengendalikan
jentik nyamuk vektor malaria Anopheles sp.
Penelitian dilakukan pada Bulan Maret sampai Desember 2006 di Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP), Salatiga. Desain penelitian
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adalah penelitian observasional (observational research). Data dikumpulkan secara retrospektif,
selama 1 tahun penelitian. Data dianalisis secara statistik menggunakan program Excel untuk
menghitung Cost effectiveness ratio (CER) dengan discount rate 10%. Dalam menganalisis
efektivitas biaya (CEA) dengan cara menghitung rasio efektivitas biaya (CER). Apabila nilai CER
dari agen pengendalian vektor yang digunakan lebih tinggi daripada yang diperbandingkan maka
dikatakan agen tersebut lebih efisien daripada agen yang diperbandingkan atau sebaliknya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengendalian vektor malaria An. sundaicus
menggunakan B. thuringiensis H-14 galur lokal lebih cost effective daripada menggunakan B.
thuringiensis H-14 galur luar, dengan Cost effectiveness ratio (CER) pada B. thuringiensis H-14
galur lokal sebesar 6,49 x 10"7 dan padafi. thuringiensis H-14 galur luar sebesar 3,23 x 10"7.
Kata kunci: Cost effectiveness analysis, B. thuringiensis, An. sundaicus
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Upaya pengendalian vektor dan
reservoir penyakit mempakan komponen
penting dalam penanggulangan penyakit
menular bersumber binatang. Selain
menggunakan berbagai insektisida kimia,
pengendalian vektor dapat dilakukan
secara hayati dengan menggunakan
predator (ikan dan cmstacea), parasit, dan
mikroba patogen.
Mikroba patogen Bacillus thu
ringiensis H-14 galur lokal telah diuji
efektivitasnya terhadap jentik nyamuk
vektor baik skala laboratorium maupun
lapangan. Bacillus thuringiensis H-14
galur lokal efektif membunuh jentik
nyamuk vektor yang tidak berbeda dengan
Bacillus thuringiensis H-14 galur luar..
Aspek yang belum temngkap adalah
pembandingan dengan produk yang setara
melalui teknik analisis ekonomi.
Analisis ekonomi di bidang
kesehatan mempakan suatu kajian pene-
rapan konsep dan ilmu ekonomi pada
pendekatan obyektif pengambilan kebija
kan program kesehatan. Kebijakan
program kesehatan biasanya dipilih ber
dasarkan tinjauan hasil guna
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(effectiveness), kebutuhan (need) dan
ekonomi. Salah satu keberhasilan suatu
kebijakan program kesehatan adalah
manfaat yang diperoleh lebih besar dari
biaya yang dikeluarkan. Analisis ekonomi
di bidang kesehatan, salah satunya bempa
analisis efektifitas biaya (AEB) atau cost
effectiveness analysis (CEA).
Cost effectiveness analysis (CEA)
mempakan salah satu alat untuk
membantu mengambil keputusan. Analisis
tersebut dipergunakan untuk mem
bandingkan tingkat efisiensi beberapa
program. Digunakan untuk menilai
pencapaian hasil dikaitkan dengan
banyaknya sumber daya yang digunakan3.
Pada penelitian ini akan membandingkan
antara Bacillus thuringiensis H-14 galur
lokal dengan galur luar dalam
pengendalian jentik nyamuk vektor
malaria Anopheles sp
Dalam menganalisis efektivitas
biaya (CEA) untuk mengetahui efisiensi
pengendalian vektor menggunakan B.
thuringiensis H-14 galur lokal dengan
galur luar, dengan cara menghitung rasio
efektivitas biaya (CER). Dengan asumsi
bahwa apabila nilai Cost effectiveness
ratio (CER) dari agen pengendalian vektor
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yang digunakan lebih tinggi daripada yang
diperbandingkan maka dikatakan agen
tersebut lebih efisien daripada agen yang
diperbandingkan atau sebaliknya.
Dengan melakukan analisis
efektifitas biaya tersebut memungkinkan
pengambil keputusan mempunyai gam-
baran yang lengkap dari hasil pengorbanan
dan hasilnya sekaligus. Selanjutnya dapat
digunakan sebagai landasan kebijaksanaan
yang akan mengefisienkan dalam alokasi
dananya4.
Pengendalian Biologi
Jentik Nyamuk Vektor
Malaria An. sundaicus
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang analisis Cost
Effectiveness terhadap dua model
pengendalian hayati menggunakan
Bacillus thuringiensis H-14 galur lokal
dilakukan di Salatiga, Kabupaten
Cilacap, propinsi Jawa Tengah dan
Palembang, Propinsi Sumatera Se-
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B. Tujuan
METODE PENELITIAN
1. Kerangka Konsep
2.1. Tujuan umum :
Mendapatkan nilai cost effectiveness
model penanggulangan vektor
malaria secara hayati masing-masing
menggunakan Bacillus thuringiensis
H-14 galur lokal.
2.2. Tujuan khusus :
1. Membandingkan cost effectiveness
Bacillus thuringiensis H-14 galur
lokal dengan Bacillus thuringiensis
H-14 galur luar dalam mengen-
dalikan jentik nyamuk vektor
malaria Anopheles sp.
Intervensi A:
Bt H-14 Galur
Lokal
Intervensi B:
Bt H-14 Galur
Luar
Outcome a-
Reduksi Jentik
An. sundaicus
latan, pada bulan Maret sampai
Desember 2006.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan
mempakan penelitian observasional
(observational research). Data di-
kumpulkan secara retrospektif, selama
1 tahun penelitian.
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C. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
mempakan penelitian terapan (applied
research).
D. Cara Pengumpulan Data
A Data biaya operasional dan pe-
meliharaan yang meliputi tenaga,
bahan-bahan dan biaya operasional
(sewa kendaraan dan peralatan).
ft Data sekunder efektifitas (persen
penurunan jentik nyamuk) dan biaya
yang dikeluarkan pada proyek
penelitian B. thuringiensis H-14
galur lokal dan galur luar terhadap
pengendalian vektor malaria
Anopheles sp.
E. Cara Kerja
6.1. Pelaksanaan di lapangan
Dilakukan penelusuran data secara
retrospektif selama 1 tahun pe
nelitian. Selain itu dilakukan tanya
jawab dengan petugas dari Dinas
Kesehatan, Puskesmas dan masya
rakat serta dinas terkait (Dinas
Pertanian), yang berhubungan
dengan pendapatannya. Bila meli-
batkan masyarakat untuk ber-
partisipasi dalam proyek pengen
dalian ditanyakan kemgian
penghasilan selama mengikuti kegia
tan penelitian (biaya kesempatan)
dan biaya bahan yang telah
dikeluarkan.
6.2. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data secara retro
spektif yang meliputi:
ft Efektifitas dan biaya yang
dikeluarkan pada proyek penelitian
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B. thuringiensis H-14 galur lokal
dan galur luar yang dilakukan oleh
B2P2VRP, Salatiga.
6.3. Setiap data yang diperoleh,
dikompilasi oleh tim peneliti dan
dibahas dalam
bentuk diskusi kelompok. Pem-
bahasan data sementara yang di
peroleh dimaksudkan agar mem-
peroleh data yang selengkap-
lengkapnya.
6.4. Selanjutnya semua data biaya
disetahunkan. Penyusunan anggaran
didasarkan
atas estimasi biaya ke depan dan
dilakukan pengubahan anggaran
untuk menyamakan sesuai dengan
nilai inflasi pada tahun tersebut.
F. Rencana Pengolahan dan Analisis
Data
Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik menggunakan program
Excel untuk menghitung cost
effectiveness ratio (CER) untuk
membandingkan model pengendalian
vektor menggunakan B. thuringiensis
H-14 galur lokal dengan galur luar
dengan discount rate 10% . Oleh
karena nilai moneter dari biaya yang
terjadi pada waktu yang berbeda tidak
sama, sedangkan analisis biaya
dilakukan sekarang, maka nilai biaya
dihitung nilai sekarangnya (Present
Value atau PV) dengan teknik
discounting, dengan ramus5'6:
n Ct
PV C = I
t=0 (1+r)1
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Keterangan:
PVC = Present Value biaya
Ct = Nilai uang dari semua
biaya pada tahun t
n = jumiah tahun terjadinya
manfaat dan biaya
(1 •+ r) = discount rate
t — tahun
Sedangkan untuk menganalisis efek
tivitas biaya (CEA) untuk mengetahui
efisiensi pengendalian vektor meng
gunakan B. thuringiensis H-14 galur
lokal dengan galur luar dengan cara
menghitung rasio efektivitas biaya
(CER), dengan ramus4:
Efektivitas
CER
Biaya Input
Dengan asumsi, apabila nilai Cost
effectiveness ratio (CER) dari agen
pengendalian vektor yang digunakan
lebih tinggi daripada yang di
perbandingkan maka dikatakan agen
tersebut lebih efisien daripada agen
yang diperbandingkan atau sebaliknya.
G. Definisi Operasional
> Biaya (cost) adalah semua
pengorbanan yang dikeluarkan
untuk menghasilkan suatu produk
(output) atau untuk mengkonsumsi
suatu produk yang dapat diukur
dengan uang (output). Satuan
moneter, skala rasio.
> Efektivitas adalah efek atau daya
optimal yang diperoleh dari adanya
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intervensi yang dilakukan. Satuan
persen, skala rasio.
> Efisiensi adalah suatu konsep
ekonomi yang melihat pengaruh
yang dapat diperoleh berdasarkan
besamya biaya yang diberikan.
Satuan moneter, skala rasio.
> Cost effectiveness Analysis (CEA)
adalah ukuran perbandingan antara
besamya hasil yang efektif dengan
biaya yang haras dikeluarkan.
Satuan moneter, skala rasio.
> Present value biaya adalah nilai
sekarang dari keselurahan biaya
yang dikeluarkan pada proyek
penelitian berdasarkan nilai inflasi-
nya. Satuan moneter, skala rasio.
> Discount rate adalah suatu angka
yang menggambarkan hubungan
nilai uang tahun tertentu dengan
nilai uang yang sama pada tahun
berikutnya atau tahun sebelumnya.
Satuan moneter, skala rasio.
> Biaya investasi adalah biaya yang
dikeluarkan untuk barang modal
yang kegunaannya bisa berlang-
sung satu tahun atau lebih, yang
berhubungan dengan kendaraan,
bangunan dan peralatan. Satuan
moneter, skala rasio.
> Biaya operasional (recurrent cost)
adalah biaya yang diperlukan
untuk mengoperasionalkan kegia
tan yang berhubungan dengan
proyek penelitian pengendalian
vektor sehingga menghasilkan
produk yang diinginkan. Satuan
moneter, skala rasio.
> Biaya pemeliharaan adalah biaya
yang diperlukan untuk menjaga
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atau mempertahankan kapasitas
barang investasi, agar barang
investasi tersebut dapat bertahan
lama. Satuan moneter, skala rasio.
> Biaya kesempatan (opportunity
cost) adalah pengorbanan atas
kesempatan untuk memproduksi
atau menghasilkan barang lain
karena adanya proyek penelitian.
Satuan moneter, skala rasio.
> Bacillus thuringiensis H-14 adalah
Mikroba patogen yang digunakan
untuk mengendalikan jentik
nyamuk vektor malaria.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil
Pengendalian vektor malaria
An.sundaicus menggunakan B. Thu
ringiensis H-14 galur lokal dan galur luar
pada kolam-kolam penduduk dilakukan
pada area yang sama di Kecamatan
Kampung Laut, Kabupaten Cilacap.
Besamya efektivitas B. thuringiensis H-
14 galur lokal dan galur luar diperoleh
berdasarkan penuranan kepadatan jentik
nyamuk An. sundaicus sebelum dan
sesudah aplikasi B. thuringiensis H-14.
Berdasarkan aturan WHO, suatu larvasida
dikatakan efektif bila dapat menurankan
kepadatan jentik minimal 70%. Karena
pengendalian vektor malaria mengguna
kan B. thuringiensis H-14 baik galur lokal
maupun galur luar memiliki efektivitas
yang hampir sama (< 70%>) selama 14
hari, maka dalam penghitungan Cost
effectivennes Ratio (CER) digunakan nilai
efektivitas sebesar 70%.
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Hasil analisis data biaya asli
pengendalian vektor malaria An.sundaicus
menggunakan B. thuringiensis H-14 galur
lokal yang dilakukan di Kecamatan
Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, tahun
2003 ditunjukkan pada Tabel 1. Hasil
analisis menunjukkan bahwa total biaya
asli pengendalian vektor malaria
An. sundaicus menggunakan B. Thu
ringiensis H-14 galur lokal selama setahun
sebesar Rp. 107.842.650 dengan Cost
Effectiveness Ratio (CER) 6,49 x 10"7.
Namun bila tanpa biaya kesempatan total
cost sebesar Rp. 81.960.750 dengan CER
8,54 xlO"7.
Data biaya asli pengendalian
vektor malaria An. sundaicus menggu
nakan B. thuringiensis H-14 galur luar
(V-WG) yang dilaksanakan di Kecamatan
Kampung Laut, Kabupaten Cilacap, tahun
2002 diperlihatkan oleh Tabel 1. Hasil
analisis menunjukkan bahwa total biaya
asli pengendalian vektor malaria An.
sundaicus menggunakan B. thuringiensis
H-14 galur luar selama setahun sebesar
Rp. 197.054.800 dan bila tanpa biaya
kesempatan dikeluarkan anggaran sebesar
Rp. 151.006.000. Namun setelah
dilakukan penghitungan berdasarkan
percent value (PV) atau berdasarkan
estimasi biaya ke depan dengan discount
rate 10%> (pengubahan anggaran dari
tahun 2002 menjadi tahun 2003) diperoleh
total biaya sebesar Rp. 216.760.280
dengan CER 3,23 x 10 . Bila tanpa biaya
kesempatan dikeluarkan anggaran sebesar
Rp. 166.106.600 dengan CER 4,21 x 10"7.
Akan tetapi biaya kesempatan perlu
diperhitungkan karena sumber daya
manusia yang dipergunakan dalam proyek
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penelitian kehilangan pekerjaan yang
mereka lakukan.
Pembahasan
Hal yang perlu diperhatikan di
dalam upaya pengendalian vektor tidak
hanya berapa besar efektivitasnya, namun
perlu diperhitimgkan apakah proyek
tersebut efisien atau tidak. Hal ini dapat
diketahui dari berapa besar efektivitas
suatu pengendalian vektor dan besamya
biaya yang dikeluarkan dalam upaya
tersebut. Dalam menganalisis efektivitas
biaya (CEA) untuk mengetahui efisiensi
pengendalian vektor, dilakukan dengan
cara menghitung rasio efektivitas biaya
(CER). Suatu pengendalian vektor di
katakan efisien bila cost effectiveness ratio
(CER) yang diperoleh memiliki nilai yang
lebih tinggi dari upaya pengendalian
vektor lain yang diperbandingkan. Dalam
penghitungan efisiensi suatu upaya
pengendalian vektor, sebaiknya dilakukan
secara bersamaan atau pada saat penelitian
tersebut dilakukan. Hal ini dimaksudkan
untuk memperkecil terjadinya bias dan
kelengkapan data yang dibutuhkan dapat
diperoleh. Dalam penghitungan efektivitas
biaya dalam hal ini biaya input, perlu
diperhitungkan biaya kesempatan (oppor
tunity cost), karena sumber daya manusia
yang dipergunakan dalam proyek
penelitian tersebut, kehilangan ke
sempatan untuk memproduksi barang lain
yang sehamsnya mereka lakukan. Dengan
kata lain karena sumber daya manusia
yang terbatas, maka kalau sudah dipilih
untuk melakukan salah satu kegiatan,
berarti ada beberapa kegiatan lain yang
terpaksa dikorbankan, sebab tidak
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mungkin dilakukan pada waktu yang
bersamaan4'7.
Berdasarkan hasil analisis data
biaya diketahui bahwa pengendalian
vektor malaria menggunakan B. Thu
ringiensis H-14 galur lokal dan B.
thuringiensis galur luar (V-WG) dengan
efektivitas yang sama, temyata lebih cost
effective menggunakan B. thuringiensis
galur lokal daripada B. thuringiensis galur
luar (V-WG). Hal ini ditunjukkan dengan
lebih tingginya nilai cost effectiveness
ratio (CER) pada penggunaan B.
thuringiensis galur lokal (6,49 x 10"7)
daripada B. thuringiensis galur luar (V-
WG) (3,23 x 10"7).
B. thuringiensis H-14 galur lokal
lebih cost effective karena mempakan
galur lokal yang mudah diperoleh dan
dikembangbiakkan. Penduduk yang
memiliki permasalahan dengan vektor
penyakit seperti malaria dapat mem-
peroleh B. thuringiensis H-14 galur lokal
secara swadaya mengingat bakteri tersebut
bersifat kosmopolitan dan tentunya
dengan bantuan tenaga ahli bakteriologi
ataupun membeli bakteri tersebut dengan
harga yang relatif murah. Bakteri tersebut
juga dapat dikembangbiakan secara
swadaya dengan media lokal seperti air
kelapa. Dengan pembelian koloni bakteri
yang sedikit kemudian dikembangbiakan
sendiri, maka masyarakat akan
mendapatkan koloni bakteri yang relatif
banyak. Cara-cara pengembangbiakan B.
thuringiensis H-14 galur lokal relatif
mudah dilakukan. Hal ini berbeda dengan
B. thuringiensis galur luar (V-WG),
dimana untuk mendapatkannya melalui
jalur khusus.
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B. thuringiensis galur luar (V-WG)
yang selama ini dijumpai di Indonesia
merupakan produk jadi yang relatif sulit
diketemukan di pasar-pasar bebas.
Pemakaian bakteri tersebut biasanya
dilakukan oleh program kesehatan yaitu
Dinas Kesehatan. Dinas kesehatan
setempat memiliki skala prioritas dalam
penyebaran bakteri tersebut seperti daerah/
desa dengan kasus tinggi. Distribusi
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bakteri tersebut juga sering tersendat atau
tidak kontinue. Pengiriman bahan dari
pusat ke daerah/ dinas kesehatan tidak
tepat waktu, sehingga kasus sudah
menuran kadang obat bara datang. Karena
itu dianjurkan untuk menggunakan B.
thuringiensis H-14 galur lokal yang
mudah diperoleh setiap saat.
Tabel 1. Biaya asli pengendalian vektor An. sundaicus menggunakan B. thuringiensis H-
14 galur lokal, tahun 2003 dan B. thuringiensis H-14 galur luar, tahun 2002, di
Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap.
No. Pusat Biaya
B. thuringiensis H-14 galur lokal B. thuringiensis H-14 galur luar
Total Biaya Percent Value CER Total Biaya Percent Value CER
(PV) (PV)
I Biaya Investasi
1. Biaya sewa
gedung
2. Biaya sewa alat
3. Biaya sewa
kendaraan
500.000,-
7.200.000,-
11.070.000,-
8.000.000,-
6.935.000,-
28.600.000,-
II Biaya Operasional
1. Upah penelitian
2. Insentif
3. Biaya bahan
habis pakai
4. Biaya ATK
5. Biaya sarana
umum
42.312.000,-
6.468.750,-
12.382.400,-
617.600,-
1.410.400,-
89.216.000,-
6.655.000,-
9.600.000,-
2.000.000,-
III Biaya Pemeliharaan - -
J U M L A H 81.960.750,- 81.960.750,- 8,54 x 10-7 151.006.000,- 166.106.600,- 4,21 x 10"7
IV Biaya Kesempatan 25.881.900,- 25.881.900,- 2,70 x 10"6 46.048.800,- 50.653.680,- 1,38 x 10"6
J U M L A H 107.842.650,- 107.842.650,- 6,49 x 10-' 197.054.800,- 216.760.280,- 3,23 x 10"7
Keterangan:
Efektivitas B. thuringiensis H-14 galur lokaldangalur luar14 hari: 70%
Percent value dihitungpada tahun 2003.
Pengendalian vektor malaria menggunakan B. thuringiensis H-14 galur luar dilakukan pada
tahun 2002.
Pengendalian vektor malaria menggunakan B. thuringiensis H-14 galur lokal dilakukan pada
tahun 2003.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Model pengendalian vektor
malaria An. sundaicus meng
gunakan B. Thuringiensis H-14
galur lokal lebih cost effective
daripada menggunakan B.
thuringiensis H-14 galur luar,
dengan Cost effectiveness ratio
pada B. thuringiensis H-14 galur
lokal sebesar 6,49 x 10 dan pada
B. thuringiensis H-14 galur luar
sebesar 3,23 x 10" .
B. Saran
Sebaiknya dalam melakukan
analisis biaya efektivitas suatu proyek
penelitian, dilakukan secara ber
samaan atau pada saat penelitian
tersebut dilakukan. Hal ini di-
maksudkan untuk memperkecil
terjadinya bias dan kelengkapan data
yang dibutuhkan dapat diperoleh.
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